BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, dapat ditarik beberapa
kesimpulan dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Analisis statistik deskritif menunjukan bahwa gambaran mengenai
kepatuhan perawat, sikap perawat, umur perawat, pengalaman kerja perawat
dan pelatihan Early Warning Score perawat menunjukan hasil “Sangat
Baik”. Sedangkan, gambaran mengenai pengetahuan perawat dan motivasi
perawat menunjukan hasil “Baik”.

2. Hasil analisis statistik inferensil (uji t) menunjukan bahwa secara parsial
sikap perawat(Sig 0,010<0,05), pengetahuan perawat(Sig 0,032<0,05),
motivasi perawat(Sig 0,000<0,05), umur perawat(Sig 0,030<0,05),
pengalaman kerja perawat(Sig 0,001<0,05), dan pelatihan Early Warning
Score perawat (Sig 0,000<0,05) berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
perawat dalam Monitoring Early Warning Score pada pasien di ruang rawat
inap Rumah Sakit Ibu dan Anak Dedari Kupang.

3. Hasil analisis statistik inferensial (uji f) menunjukan bahwa sikap perawat,
pengetahuan perawat, motivasi perawat, umur perawat, pengalaman kerja
perawat, dan pelatihan Early Warning Score perawat secara simultan
berpengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05
dan menunjukan nilai F hitung sebesar 363,900. Dengan demikian jika

kontribusi variable secara bersama-sama dan tidak ada satupun komponen
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yang diabaikan, maka kepatuhan perawat dalam Moniotirng Early Warning
Score pada pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Ibu dan Anak Dedari
Kupang akan sangat baik.

4. Kontribusi variabel bebas yang dilibatkan dalam penelitian ini yaitu Sikap
Perawat(X1), Pengetahuan Perawat (X2), Motivasi Perawat (X3), Umur
Perawat (X4), Pengalaman Kerja Perawat (X5), dan Pelatihan Early
Warning Score Perawat (X6) terhadap variabel Kepatuhan Perawat (Y)
sebesar 0,790 atau sebesar 79% sisanya 21% dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut:

1. Rumah Sakit perlu mensosialisasikan dan mengingatkan perawat dalam
melakukan monitoring EWS, dan melakukan evaluasi berkala atas
keterampilan dalam penilaian dan tindak lanjut dari nilai atau skor EWS.

2. Rumah Sakit juga perlu melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan EWS
terhadap kejadian Code blue dan keberhasilan dalam penanganannya.

3. Perawat perlu meningkatkan sikap kerjanya agar lebih kritis dalam
mengobservasi pasien bila perlu menambah pengetahuan melalui buku saku
EWS sehingga saat melakukan monitor EWS pasien tidak dilakukan secara

rutinitas.
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4. Perawat perlu meningkatkan pengetahuan menjadi sangat baik dengan
selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan terutama
mengenai kesalamatan pasien.

5. Perawat perlu meningkatkan motivasi kerjanya menjadi sangat baik dengan
melaksanakan sasaran keselamatan pasien sesuai prosedur yang telah
ditetapkan oleh pihak rumah sakit.

6. Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan rentang waktu yang lebih
Panjang dan memperluas objek penelitian, sehingga sampel yang digunakan
dalam penelitian lebih banyak dan dapat memperoleh hasil yang lebih rinci
dan akurat, dan juga sebagai bahan pertimbangan dapat menambahkan
variabel independen, baik internal maupun eksternal yang akan
mempengaruhi kepatuhan perawat, yang belum sempat diteliti dalam
penelitian ini. Mengingat masih banyak lagi faktor yang dapat berhubungan

dengan kepatuhan perawat Monitoring EWS.
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